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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa: 
1. Variabel intellectual capital yang diproksikan dengan VAIC berpengaruh 
positif signifikan terhadap ROA sehingga H1b diterima. Variabel 
intellectual capital tidak berpengaruh signifikan terhadap LDR dan CAR 
sehingga H1a dan H1c ditolak. Akan tetapi nilai koefisien regresi sesuai 
dengan hipotesis dimana jika pengelolaan intellectual capital baik maka 
nilai LDR turun, sama halnya jika pengelolaan intellectual capital baik 
maka nilai CAR tinggi. 
2. Variabel kepemilikan manajerial yang diproksikan dengan persentase 
kepemilikan saham oleh pihak manajemen berpengaruh positif signifikan 
terhadap ROA sehingga H2b diterima. Sedangkan pengaruh kepemilikan 
manajerial terhadap LDR dan CAR tidak berpengaruh signifikan dan nilai 
koefisien regresi juga tidak sesuai dengan hipotesis sehingga H2a dan H2c 
ditolak. Jika kepemilikan manajerial naik maka akan menurunkan nilai LDR 
maka bisa dikatakan kinerja perusahaan tersebut baik, sama halnya jika 
kepemilikan manajerial naik maka akan meningkatkan nilai CAR.  
3. Variabel kepemilikan institusional yang diprosikan dengan persentasi 
kepemilikan perusahaan institusional terhadap LDR berpengaruh positif 
signifikan sehingga H3a ditolak. Kinerja perusahaan yang baik jika 
kepemilikan institusional tinggi maka nilai LDR akan turun. Sama halnya 
dengan CAR, suatu perusahaan memiliki kinerja yang baik jika kepemilikan 
institusional tinggi maka akan meningkatkan nilai CAR. Akan tetapi hasil 
pengujian membuktikan bahwa nilai koefisien regresi kearah negatif maka 
H3c ditolak. Nilai koefisien untuk ROA kearah positif yang berarti jika 
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kepemilikan institusional tinggi maka nilai ROA juga meningkat, akan 
tetapi hasil pengujian tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan maka 
H3b ditolak.  
 
5.2. Keterbatasan 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penggunaan pengukuran pada kinerja perusahaan dengan LDR masih 
menggunakan total kredit (kredit lancar maupun kredit macet) yang 
diberikan perusahaan. 
2. Pengukuran kinerja perusahaan perbankan tidak mengukur GCG. 
 
5.3. Saran 
 Beberapa saran yang diperlukan untuk memperluas penelitian selanjutnya 
sebagai berukut: 
1. Menggunakan perusahaan yang berfokus pada intellectual capital seperti 
perusahaan industri, farmasi/kimia, dan perusahaan keuangan yang terdaftar 
di dalam BEI. 
2. Menggunakan pengukuran lainnya untuk mengukur intellectual capital 
selain VAIC. 
3. Menggunakan pengukuran kinerja perusahaan dengan LDR dengan 
memisahkan antara kredit lancar dan kredit macet, serta menambahkan 
pengukuran kinerja perusahaan dengan NPL (Non Performing Loan) dan 
NIM (Net Interest Margin). 
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